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Falsafah Jawa Kuno mengatakan bahwa kata ‘wanita’ berasal dari kata ‘wanito’, yang artinya ‘wani ditoto’. Maksudnya adalah bahwa seorang wanita dilahirkan ke dunia ini sebagai pelengkap pria, yang hidupnya diatur pria dan tidak berhak mengatur. Pandangan ini menyebabkan masyarakat zaman dulu menempatkan wanita sebagai seseorang yang selalu diatur atau ditata, harus tunduk, patuh, serta harus mengikuti apa yang dikehendaki oleh pria tanpa memperhatikan apakah itu baik atau tidak.
Pekerjaan wanita pada zaman dulu hanyalah sebagai ibu rumah tangga murni yang hanya beraktivitas di seputar sumur, dapur dan kasur. Maksudnya, wanita hanya mempunyai tiga bidang pekerjaan, yaitu sebagai tukang cuci atau bersih-bersih di sumur, sebagai tukang masak di dapur, dan sebagai pelayan suami di kasur.

Wanita tunanetra ditempatkan di posisi yang lebih menyedihkan lagi; mereka dianggap makhluk kutukan Tuhan yang tidak mempunyai peran apa-apa dalam pergaulan masyarakat. Mereka dianggap sebagai makhluk yang lemah, yang tidak mempunyai kemampuan dalam bekerja sehingga mereka tidak bisa berkembang dan selalu bergantung kepada orang lain. Akibatnya, seorang wanita tunanetra yang hidup di tengah masyarakat yang mempunyai pandangan seperti itu hanya bisa meratapi nasibnya. Kondisi ini berlangsung sangat lama.

Tapi kemudian muncullah keinginan adanya perubahan nasib bagi para penyandang tunanetra. Gagasan untuk mengubah nasib penyandang tunanetra pada umumnya dan wanita tunanetra khususnya muncul dari penyandang tunanetra sendiri maupun orang lain. Maka muncullah perjuangan untuk memperbaiki nasib tunanetra, yang diikuti beberapa perubahan ke arah perbaikan. Lambat laun, sesuai perubahan zaman, wanita tunanetra muncul ke permukaan. Dewasa ini sudah banyak wanita tunanetra yang sukses dalam kariernya; ada yang menjadi juru pijat, operator telepon, pedagang, guru, wiraswasta, dan masih banyak pekerjaan yang lain yang dapat dilakukan oleh wanita tunanetra.
Perubahan itu terasa sejak adanya kelompok-kelompok atau organisasi ketunanetraan seperti PERTUNI, ITMI, PERTAPI dan sebagainya. Ternyata organisasi-organisasi tersebut mempunyai peranan yang sangat signifikan terhadap prospek masa depan tunanetra pada umumnya dan wanita tunanetra pada khususnya.
Penulis mempunyai banyak teman wanita tunanetra yang menyadari bahwa menjadi tunanetra merupakan peranan kehidupan yang harus mereka jalani. Oleh karena itu tidak ada alasan bagi wanita tunanetra untuk berpangku tangan, diam  tanpa usaha, dan selalu menggantungkan nasibnya kepada orang lain. Sebaliknya, wanita tunanetra harus berjuang, berusaha untuk memperbaiki kehidupannya. Mereka hendaknya selalu belajar dan tekun dalam pekerjaannya agar dapat mencapai kesuksesan. Penulis mempunyai pendapat bahwa wanita tunanetra sebenarnya mempunyai potensi yang sangat besar di berbagai bidang pekerjaan. Ini dibuktikan dengan banyaknya wanita tunanetra yang berhasil dalam kariernya.
Di Karangmalang, ada seorang wanita tunanetra yang berwirausaha membuat tempe. Namanya Ibu Sulasmi. Dengan keterbatasan fisiknya, dia mampu mendistribusikan produknya ke sebagian besar warung yang ada di Karangmalang, padahal jumlah konsumen tempe di Karangmalang sangat tinggi. Dari hasil usahanya itu, dia dapat mencukupi kebutuhannya sehari-hari dan menyekolahkan anak-anaknya sampai di perguruan tinggi. Bahkan dia bisa membeli rumah dan kendaraan untuk anak-anaknya. Keluarganya pun hidup sangat layak sebagaimana keluarga kaya lainnya.
Di Rumah Sakit Mata Dr. Yab, ada sebuah kios yang menjual berbagai macam makanan dan minuman yang penjaga kiosnya adalah seorang wanita low vision (lemah penglihatan). Penjaga kios itu bernama Ani Astuti. Dengan kondisinya sebagai low vision, Ani ternyata tetap bisa menjadi penjaga dan pelayan kios yang baik.
Di berbagai sekolah luar biasa, banyak wanita tunanetra yang menjadi guru, baik dengan status PNS (Pegawai Negeri Sipil) maupun honorer. Misalnya di Yaketunis, ada dua guru wanita tunanetra; yang satu sudah PNS dan yang satunya guru honorer. Di YKAB (Yayasan Kesejahteraan Anak Buta), ada dua orang guru wanita. Selain mereka, masih banyak lagi wanita tunanetra yang menjadi guru profesional. Mereka selalu berusaha keras menjadi guru yang baik agar siswanya bisa berhasil, dan ternyata mereka memang mampu menghantarkan siswanya sampai ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dengan hasil yang memuaskan.
Di Gunungkidul, ada seorang wanita tunanetra yang piawai bermain keyboard. Dia bernama Siti Rohani. Dia sering diminta untuk bermain keyboard tunggal di berbagai acara, seperti pesta pernikahan, ulang tahun, bahkan acara di radio lokal di Wonosari. Dia bermain keyboard sambil bernyanyi, dan itu dilakukannya secara profesional sehingga banyak audiensi yang tercengang dan tertarik kepadanya.
Penulis mempunyai seorang siswa tunanetra yang mempunyai kecakapan dalam bidang retorika, yang memungkinkannya menjadi penyiar radio profesional bila dia tekun mengembangkan bakatnya. 
Melihat berbagai fenomena di atas, sebenarnya akses wanita tunanetra untuk mendapatkan pekerjaan sangatlah luas. Di samping menjadi ibu rumah tangga yang baik, mereka juga bisa menjadi wanita karier yang profesional, seperti guru, pedagang, penyanyi, musisi, penyiar radio, juru pijat, dan sebagainya. 
Kalau pada zaman dulu ‘wanita’ atau ‘wanito’ diartikan sebagai ‘wani ditoto’, paradigma itu sekarang sudah berubah. Kini ‘wanita’ atau ‘wanito’ berarti ‘wani noto’, yang maksudnya wanita juga mempunyai peranan untuk mengatur rumah tangganya atau lingkungan masyarakat di sekitarnya. Jadi tugas wanita tidak hanya seputar masalah sumur, dapur dan kasur; wanita kini bisa melangkah lebih jauh tanpa meninggalkan kodrat kewanitaannya.

Begitu juga dengan wanita tunanetra. Menjadi wanita tunanetra bukan merupakan suatu hambatan untuk berperan aktif dalam mengatur atau menata kehidupan sebagaimana wanita-wanita lainnya. Untuk itu, seorang wanita tunanetra hendaknya mempunyai semangat juang untuk mengoptimalkan potensinya dan mengaplikasikannya dalam berbagai bidang. 
Penulis menghimbau kepada masyarakat agar turut menumbuhkembangkan potensi wanita tunanetra seoptimal mungkin, sehingga mereka dapat berkembang dengan maksimal, hidup dengan wajar, dan akhirnya menjadi manusia yang bermanfaat bagi dirinya, keluarganya dan masyarakat pada umumnya. Janganlah menumbuhkembangkan potensi mereka hanya dengan satu cara saja, seperti pijat dan membuat sapu atau keset; tapi lakukanlah dengan banyak cara, misalnya dengan mendidik wanita tunanetra dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan sesuai dengan potensi dan bakat yang dimilikinya serta perkembangan teknologi saat ini. Mengajarkan keterampilan mengoperasikan komputer kepada wanita tunanetra memungkinkan mereka untuk menjadi konseptor, jurnalis, dan sebagainya. Dengan demikian, munculnya teknologi yang dapat diakses oleh tunanetra dapat menambah peluang baginya dalam dunia kerja. 
Setelah mereka mempunyai kemampuan yang dapat disumbangkan dan dimanfaatkan untuk orang lain, hendaknya mereka juga diberi kesempatan untuk mengaplikasikan kemampuannya itu di berbagai bidang pekerjaan sesuai dengan potensinya. Misalnya dengan memberi mereka kesempatan untuk bekerja sebagai karyawati di suatu perusahaan, untuk bersaing dalam mencari pekerjaan seperti PNS, untuk tampil di berbagai event, dan sebagainya.
Penulis memohon kepada Allah SWT agar hal seperti tersebut di atas dapat terealisasi dengan baik, dan akses wanita tunanetra dalam dunia kerja semakin terbuka lebar. Amin.
***
